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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kerangka pembelajaran yang mampu meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematik mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika pada mata kuliah 
Matematika Diskrit. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah mahasiswa kelas 7B Program Studi 
Pendidikan Matematika FPMIPATI Universitas PGRI Semarang tahun ajaran 2015/2016. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi 
Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang dengan pertimbangan kemudahan komunikasi antara 
peneliti dengan mahasiswa karena peneliti adalah dosen dan subjek penelitian adalah mahasiswa yang 
bersangkutan, serta masih jarang penelitian tentang kemampuan komunikasi matematik untuk mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Matematika. Pembelajaran berbasis model pembelajaran Round Club dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematik dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Matematika 
Diskrit. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan rata-rata kemampuan mahasiswa dalam menggunakan bahasa 
yang jelas untuk membuat presentasi, dan untuk menjelaskan serta membenarkan solusi ketika melaporkan 
untuk berbagai tujuan dari pendengar yang berbeda; rata-rata kemampuan mahasiswa dalam menggunakan 
simbol matematika, label, satuan dan konvensi dengan benar; rata-rata kemampuan mahasiswa dalam 
menggunakan kosa kata matematika dengan tepat. Data pendukung lainnya adalah pada siklus 1, mahasiswa 
yang tuntas belajar atau yang mendapat nilai ≥ 60,00 sebanyak 28 mahasiswa atau 60% dari 40 mahasiswa 
dengan nilai rata-rata kelas 70,5, kemudian pada siklus 2 mahasiswa yang tuntas belajar atau yang mendapat 
nilai ≥ 60,00 sebanyak 37 siswa atau 92,5% dari 40 mahasiswa dengan nilai rata-rata kelas mencapai 82,5. 
 




Pendidikan merupakan suatu hal 
yang mutlak harus dibenahi oleh bangsa 
Indonesia apabila menginginkan perbaikan 
kualitas Sumber Daya Manusia. Salah satu 
upaya pemerintah dalam rangka 
memperbaiki mutu pendidikan, yaitu 
dengan membenahi kurikulum. Pada tahun 
2011, Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia (KKNI) mulai diberlakukan 
dalam sistem pendidikan di Indonesia. 
KKNI adalah adalah kerangka penjenjangan 
kualifikasi kompetensi yang dapat 
menyandingkan, menyetarakan, dan 
mengintegrasikan antara bidang pendidikan 
dan bidang pelatihan kerja serta 
pengalaman kerja dalam rangka pemberian 
pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan 
struktur pekerjaan di berbagai sektor.  
KKNI merupakan perwujudan mutu 
dan jati diri Bangsa Indonesia terkait 
dengan sistem pendidikan dan pelatihan 
nasional yang dimiliki Indonesia. Adapun 
Deskripsi Kualifikasi pada KKNI 
merefleksikan capaian pembelajaran 
(learning outcomes) yang peroleh 
seseorang melalui jalur; 1) pendidikan, 2) 
pelatihan, 3) pengalaman kerja, 4) 
pembelajaran mandiri. 
Sesuai deskripsi kualifikasi pada 
KKNI tentang pembelajaran mandiri maka 
pengembangan bahan ajar merupakan salah 
satu upaya memenuhi hal tersebut. Untuk 
memecahkan masalah tersebut, kita perlu 




buku-buku Matematika Diskrit  serta 
memberikan strategi membaca yang efektif 
dan membimbing mereka menjadi pembaca 
yang efektif. Untuk mengaplikasikan 
strategi membaca tersebut, penulis 
menggunakan model Round Club. Strategi 
tersebut merupakan jenis pembelajaran 
kooperatif yang mampu mengakomodir 
seluruh kegiatan strategi membaca.  
Mata kuliah Matematika Diskrit 
merupakan mata kuliah  yang wajib 
ditempuh oleh mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika. Banyak 
permasalahan yang penyelesaiannya 
membutuhkan konsep dan materi dalam 
mata kuliah Matematika Diskrit karena 
mata kuliah ini memuat antara lain materi 
tentang: Logika, Teori Himpunan, Relasi 
dan Fungsi, Kombinatorial, Teori Graph, 
Fungsi Pembangkit dan lain-lain.  
 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah kerangka pembelajaran 
yang mampu melatih kemampuan 
komunikasi matematik mahasiswa pada 
mata kuliah Matematika Diskrit ? 
2. Bagaimanakah kemampuan komunikasi 
matematik mahasiswa pada mata kuliah 
Matematika Diskrit ? 
 
Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui kerangka pembelajaran 
yang mampu melatih kemampuan  
komunikasi matematik mahasiswa pada 
mata kuliah Matematika Diskrit. 
2. Mengetahui kemampuan komunikasi 
matematik mahasiswa program studi 
pendidikan matematika pada mata 
kuliah Matematika Diskrit. 
 
Manfaat Penelitian 
1. Memberikan kerangka desain 
pembelajaran yang mampu melatih 
kemampuan komunikasi matematik 
mahasiswa 
2. Melatih kemampuan komunikasi 
matematik mahasiswa sehingga akan 
meningkatkan pemahaman mahasiswa 





Penelitian ini termasuk dalam 
Penelitian Tindakan Kelas yang diterapkan 
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika FPMIPATI Universitas PGRI 
Semarang yang menempuh mata kuliah 
Matematika Diskrit di kelas 7 B. Variabel 
dalam penelitian ini meliputi variabel 
kerangka pembelajaran berbasis Round 
Club yang dikembangkan dan direncanakan 
oleh peneliti dan variabel kemampuan 
komunikasi matematik mahasiswa pada 
mata kuliah Matematika Diskrit.  
Data dalam penelitian ini terdiri dari 
data kualitatif dan data kuantitatif. Data 
kualitatif memuat kemampuan komunikasi 
matematik mahasiswa yang diambil dari 
pengamatan selama pembelajaran. Data 
kuantitatif memuat hasil belajar mahasiswa 
yang diambil dari tes evaluasi pembelajaran 
pada tiap siklus yang dianalisis berdasarkan 
ketuntasan belajar dan uji t-satu pihak. 
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah 
ketuntasan belajar secara individual 
mencapai minimal 70% dan ketuntasan 
belajar secara klasikal mencapai 80% 
sedangkan nilai rata-ratanya lebih dari 60.  
Teknik analisis yang akan 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif. Berupa laporan dari 
kejadian-kejadian selama proses penelitian, 
analisis, refleksi dan rekomendasi serta 
kesimpulan mulai dari perencanaan sampai 
dengan dinyatakannya selesai dari siklus 
penelitian yang dilakukan. Dari teknik 
analisis ini diharapkan didapatkan kerangka 
pembelajaran pada mata kuliah Matematika 
Diskrit yang dapat melatih kemampuan 
pemecahan masalah mahasiswa. Alur dalam 
penelitian tindakan kelas diawali dengan 
perencanaan (planning), penerapan 
tindakan (action), mengobservasi dan 
mengevaluasi proses dan hasil tindakan, 
dan melakukan refleksi, dan seterusnya 






yang diharapkan. Secara umum alur 
penelitian ini disajikan dalam Gambar 1. 
 























Subyek dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa semester tujuh program studi 
pendidikan matematika yang sedang 
menempuh mata kuliah Matematika Diskrit. 
Salah satu yang menjadi pertimbangan 
pemilihan subyek ini adalah mahasiswa 
semester tujuh sudah memiliki pengalaman 
belajar yang cukup sehingga diharapkan 
dapat diperoleh data yang akurat yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. 
 
Prosedur Penelitian 
Prosedur Kerja Penelitian Tindakan Kelas 
Sesuai desain penelitian, dimana penelitian 
dirancang dalam dua siklus. Setiap siklus 
dalam penelitian ini terdiri dari empat 
tahap, yaitu: 
1. Perencanaan 
a. Menyiapkan materi ajar pada mata 
kuliah Matematika Diskrit yang 
menerapkan konsep pembelajaran 
berbasis Round Club . 
b. Menyiapkan rencana pembelajaran, 
soal latihan, kunci jawaban dan bahan 
lain yang dibutuhkan. 
c. Menyusun lembar observasi untuk 
dosen. Observasi direncanakan akan 
dilaksanakan setiap pertemuan dan 
dilakukan oleh observer. 
2. Tindakan 
Dalam pelaksanaan tindakan ini pertama 
diisi dengan pemberian informasi atau 
petunjuk dari dosen yang akan 
memberikan pembelajaraan berbasis 
Round Club. 
Aktifitas dimulai dengan membagi 
mahasiswa kelas 7B menjadi lima 
kelompok. Untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran, setiap kelompok memiliki 
Modul Matematika Diskrit yang disusun 
oleh Tim pengajar dan dosen 
membagikan soal serta aturan 
pembelajaran kepada kelima kelompok. 
Sebelum membuka buku, setiap 
kelompok diharapkan mengidentifikasi 
soal dan menyelesaikan soal dengan 
pengetahuan yang mereka miliki. 
Langkah selanjutnya adalah menulis hal-
hal yang ingin mereka ketahui untuk 
menyelesaikan soal-soal tersebut dengan 
benar. Dengan melakukan ini, 
mahasiswa dapat menentukan tujuan 
membaca modul Matematika Diskrit. 
Selama membaca, dari daftar hal-hal 
yang ingin mereka ketahui, mereka akan 
berusaha mencarinya di dalam modul. 
Meskipun mereka bertanya pada dosen, 
diusahakan dosen mempertahankan 
mahasiswa agar tetap bergantung pada 
modul dengan memberikan pertanyaan, 
“Apakah ada pendapat lain?”, “Apa yang 
diharapkan si penulis:”. 
Kemungkinan terbesar saat mereka 
mencari contoh yang mirip dengan soal 
adalah mereka akan berkomentar bahwa 
contoh tersebut hampir sama dengan soal 
yang diberikan dan dengan mudah 
mereka mengerjakannya. Namun yang 
penting dalam pembelajaran ini adalah 
mereka menemukan sendiri jawaban dari 











































Hal ini akan lebih bermakna dari pada 
memperolehnya dari dosen. 
Setelah masing-masing kelompok 
membaca setiap soal dan 
menyelesaikannya, mereka 
mempersiapkan cara terbaik untuk 
menjelaskan. Setiap kelompok harus 
memastikan bahwa setiap anggota 
kelompoknya memahami soal. Dengan 
mengundi, satu orang anggota kelompok 
diberi tanggung jawab untuk menjadi 
tuan rumah dan menjelaskan kepada 
tamu dari kelompok lain yang 
berkunjung, sedang anggota kelompok 
yang lain melaksanakan kunjungan ke 
semua kelompok yang ada. Dalam 
kunjungannya ke kelompok lain, mereka 
harus merangkum seluruh soal 
penyelesaian milik kelompok lain, 
karena selesai berkunjung ke semua 
kelompok mereka diwajibkan 
menjelaskan kepada teman mereka yang 
menjadi tuan rumah. Kegiatan ini 
bermanfaat bagi mahasiswa untuk 
mengetahui bagaimana soal 
diaplikasikan pada setiap situasi yang 
berbeda. Dalam kunjungannya setiap 
kelompok berhak memperoleh 
penjelasan dan berdiskusi dengan tuan 
rumah. Dengan demikian mahasiswa 
diharapkan memahami penyelesaian 5 
soal dalam setiap pembelajaran. Pada 
akhir kunjungan, setiap kelompok 
memberikan komentar, baik komentar 
yang berupa saran maupun pujian. 
Pada kegiatan akhir, perlu diadakan 
diskusi antara dosen dengan seluruh 
kelompok. Sebelum dosen menjawab 
pertanyaan dari mahasiswa, dosen 
memberi kesempatan bagi setiap 
kelompok untuk menjawab pertanyaan 
terlebih dahulu. Untuk memastikan 
bahwa mahasiswa sudah memahami 
materi, akan lebih baik jika dosen 
memberikan permasalahan yang bisa 
dijawab baik secara mandiri maupun 
secara kelompok. 
3. Pengamatan 
Selama kegiatan belajar mengajar, 
observer mengamati dan mencatat hasil 
dalam lembar observasi yang digunakan 
sebagai dasar refleksi setiap siklus dan 
dipadukan dengan hasil evaluasi.  
4. Refleksi 
Hasil yang diperoleh dari pengamatan 
dan hasil evaluasi pada tindakan siklus 1 
digunakan sebagai dasar apakah sudah 
memenuhi target atau perlu dilakukan 
penyempurnaan pada pengorganisasian 
pembelajaran agar siklus 2 diperoleh 
hasil yang lebih baik, begitu seterusnya.  
 
Tehnik Analisis Data 
a. Data dari hasil belajar mahasiswa 
Data ini dianalisis dengan cara 
menghitung rata-rata nilai ketuntasan 
belajar individual maupun klasikal. 
Untuk menghitung nilai rata-rata 







x  : rata-rata nilai  
x  : jumlah seluruh nilai 
N  : jumlah mahasiswa 
 
b. Ketuntasan belajar 
(i) Ketuntasan belajar individu 
Data yang diperoleh dari hasil belajar 
mahasiswa dapat ditentukan 
ketuntasan belajar individu 
menggunakan analisis deskriptif 





ketuntasanTingkat   
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah 
ketuntasan belajar secara individual 
mencapai minimal 70%. 
a. (ii) Ketuntasan belajar kelompok 
Data yang diperoleh dari hasil 
belajar mahasiswa dapat ditentukan 
ketuntasan belajar klasikal 
menggunakan analisis deskriptif 








Keberhasilan kelas dilihat dari 
jumlah mahasiswa yang mampu 
menyelesaikan soal mencapai 75 % 
dari jumlah mahasiswa yang ada di 
kelas tersebut. 
c. Analisis profil kemampuan komunikasi 
matematis 
Analisis profil kemampuan komunikasi 
matematis disajikan dalam bentuk 
deskriptif presentase dengan 
berpedoman kepada rubrik penilaian 
kemampuan komunikasi matematis yang 
telah dikembangkan oleh peneliti.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan selama empat kali pertemuan 
pada mata kuliah  Matematika Diskrit. 
Setiap dua pertemuan merupakan satu 
siklus dan di akhir pertemuan kedua 
diadakan evaluasi diakhir pembelajaran. 
Oleh karena itu, penelitian ini dirancang 
dalam dua siklus dan tiap siklus terdiri atas 
tahapan perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi.  
 
A. Hasil Pelaksanaan Siklus 1 
1. Perencanaan 
Sebelum melaksanakan pembelajaran 
pada siklus 1, dosen mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang 
dibutuhkan misalnya materi ajar, 
rencana pelaksanaan perkuliahan,  
dan soal evaluasi. 
2. Tindakan 
Pembelajaran pada siklus 1 
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 
12 Desember 2015. Sebelum 
pembelajaran di kelas, peneliti 
menyiapkan soal evaluasi. 
Dalam melaksanakan pembelajaran 
Round Club dengan alokasi waktu 3 
jam pelajaran (3x50 menit), dilakukan 
pengorganisasian pembelajaran yang 





Tabel 1. Pengorganisasian Pembelajaran 
 




















dengan RPP yang 









3 Memberikan umpan 























- Memberi motivasi 
mahasiswa yang 


















6 Memberikan soal 
evaluasi bagi 
























Total Waktu 100 
menit 
 
3. Pengamatan dan Refleksi 
Berdasarkan analisis hasil tes 
kemampuan komunikasi matematis 
pada mahasiswa pada siklus 1 dalam 




menggunakan pembelajaran berbasis 
Round Club diperoleh data berikut. 
 
Tabel 2 Hasil Analisis Tes 
Kemampuan Komunikasi 










tuntas belajar  
(Nilai ≥ 60,00) 




(Nilai < 60,00) 
12 30 % 








Pada dasarnya pelaksanaan 
pembelajaran siklus 1 berjalan sesuai 
dengan pengorganisasian 
pembelajaran yang direncanakan. 
Namun jika dilihat dari nilai rata-rata, 
ketuntasan belajar dan kemampuan 
komunikasi matematis maka pada 
Siklus 1 belum menunjukkan 
indikator keberhasilan pembelajaran 
berbasis Round Club. Hal ini 
dikarenakan rata-rata nilai mahasiswa 
hanya 70,5; persentase ketuntasan 
klasikal hanya 70% (batas minimal 
adalah 85%) dan rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis 
mahasiswa belum mencapai harapan. 
Hasil pada siklus 1 menunjukkan 
bahwa rata-rata kemampuan 
matematis mahasiswa sebesar satu. 
Hasil pada siklus 1 menunjukkan 
bahwa rata-rata kemampuan 
mahasiswa dalam menggunakan 
bahasa yang jelas untuk membuat 
presentasi, untuk menjelaskan dan 
membenarkan solusi ketika 
melaporkan untuk berbagai tujuan 
dengan pendengar yang berbeda 
sebesar 1; rata-rata kemampuan 
mahasiswa dalam menggunakan 
simbol matematika, label, satuan dan 
konvensi dengan benar sebesar 1,3; 
rata-rata kemampuan mahasiswa 
dalam menggunakan kosa kata 
matematika dengan tepat sebesar 
1,25. Rendahnya rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis 
ini dikarenakan, mahasiswa kurang 
terbiasa dengan model pembelajaran 
yang diterapkan dosen. Upaya 
perbaikan yang dilakukan sebelum 
pelaksanaan siklus 2 adalah dengan 
memberikan penjelasan tentang tahap 
komunikasi matematis sebelum 
perkuliahan dimulai dan memberikan 
bahan tentang komunikasi matematis 
(diberikan diluar jam perkuliahan). 
 
B. Hasil Pelaksanaan Siklus 2 
1. Perencanaan 
Hasil refleksi pada siklus 1, dijadikan 
sebagai dasar untuk pelaksanaan siklus 
2. Pada siklus ini dosen mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang dibutuhkan 
misalnya materi ajar, media, rencana 




Pembelajaran pada siklus II 
dilaksanakan pada tanggal 26 
Desember 2015. Dosen tetap 
menyiapkan soal seperti halnya pada 
siklus 1. Dalam pelaksanan 
pembelajaran pada siklus 2, tetap 
menggunakan prinsip 
pengorganisasian pembelajaran pada 
Tabel 1. Pelaksanaan pembelajaran 
siklus 2 berjalan sesuai dengan 
pengorganisasian pembelajaran yang 
direncanakan. Dalam proses 
pembelajaran mahasiswa lebih fokus 
kepada penjelasan dosen selama 
pembelajaran. Hal ini dimungkinkan 






dapat mengerjakan soal yang akan 
diberikan. 
3. Pengamatan dan Refleksi 
Berdasarkan analisis hasil tes 
kemampuan komunikasi matematik 
pada mahasiswa pada siklus 2 dalam 
proses pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran berbasis 
Round Club  diperoleh dalam tabel 
berikut. 
 
Tabel 3. Hasil analisis tes 










Mahasiswa yang tuntas 
belajar  
(Nilai ≥ 60,00) 
37 92,5 % 
Mahasiswa yang tidak 
tuntas belajar  
(Nilai < 60,00) 
3 7,5 % 





Matematis Mahasiswa 3 (Baik) 
 
Pada siklus 2 didapatkan nilai rata-
rata, ketuntasan belajar dan 
kemampuan komunikasi matematis 
yang belum menunjukkan indikator 
keberhasilan pembelajaran berbasis 
Round Club, namun sudah 
menunjukkan peningkatan yang 
cukup baik dibandingkan dengan 
siklus 1. Pada siklus ini didapatkan 
rata-rata nilai mahasiswa 82,5 atau 
naik sebesar 12 dibandingkan rata-
rata pada siklus 1; persentase 
ketuntasan klasikal  92,5% (batas 
minimal adalah 85%) atau naik 
sebesar 22,5% dari siklus 1. Hasil 
pada siklus 2 menunjukkan bahwa 
rata-rata kemampuan mahasiswa 
dalam menggunakan bahasa yang 
jelas untuk membuat presentasi, 
untuk menjelaskan dan membenarkan 
solusi ketika melaporkan untuk 
berbagai tujuan dengan pendengar 
yang berbeda sebesar 3,1; rata-rata 
kemampuan mahasiswa dalam 
menggunakan simbol matematika, 
label, satuan dan konvensi dengan 
benar sebesar 2,85; rata-rata 
kemampuan mahasiswa dalam 
menggunakan kosa kata matematika 
dengan tepat sebesar 2,9. Peningkatan 
kemampuan menggunakan kosa kata 
matematika dengan tepat ini 
menunjukkan keberhasilan hasil 
refleksi dari siklus 1. Peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis 
dan hasil belajar tersebut dikarenakan 
mahasiswa sudah mampu memahami 
dan menyesuaikan diri dengan 
pembelajaran berbasis Round Club 
yang diterapkan oleh dosen. Selain itu 
proses tanya jawab selama 
pembelajaran telah memunculkan ide-
ide kreatif (proses berpikir yang lebih 
kaya) dari mahasiswa untuk 
menyelesaikan soal latihan. 
Pembelajaran berbasis Round Club 
ternyata mampu meningkatkan 
semangat bersaing untuk 
mendapatkan nilai baik di akhir 
pembelajaran dan untuk mendapatkan 
nilai terbaik dalam tes uji kompetensi. 
Hal ini terlihat dari keantusiasan 
mahasiswa untuk bersungguh-
sungguh dalam mengikuti 
pembelajaran dan mengerjakan soal 
latihan dengan mandiri. Bimbingan 
dosen yang secara aktif terlibat dalam 
setiap  tahapan pembelajaran 
menambah nilai positif dari 
pembelajaran berbasis Round Club  
ini. 
 
SARAN DAN KESIMPULAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
tindakan kelas yang telah dilaksanakan 




1. Pembelajaran berbasis Round Club 
dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematik mahasiswa 
pada mata kuliah Matematika Diskrit. 
Hal ini dapat dilihat pada rata-rata 
kemampuan komunikasi matematik 
sebesar 1,18 dan masuk kategori 
kurang pada siklus 1 dan pada siklus 
2 rata-rata kemampuan komunikasi 
matematis meningkat menjadi sebesar 
2,9 dan masuk kategori Baik. 
2. Pembelajaran berbasis Round Club 
pada mata kuliah Matematika Diskrit 
dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa. Hal ini terlihat dari hasil 
tes evaluasi siklus 1 yang 
menunjukkan bahwa mahasiswa rata-
rata hasil belajar pada siklus 1 hanya 
70,5 menjadi 82,5 pada siklus 2. Data 
pendukung lainnya adalah pada siklus 
2, mahasiswa yang tuntas belajar atau 
yang mendapat nilai ≥ 60,00 
sebanyak 28 mahasiswa atau 70 % 
dari 40 mahasiswa, kemudian pada 
siklus 2 mahasiswa yang tuntas 
belajar atau yang mendapat nilai ≥ 
60,00 sebanyak 37 siswa atau 92,5% 
dari 40 mahasiswa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran 
yang dapat dikemukakan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Dalam pembelajaran Matematika 
Diskrit dosen menerapkan 
pembelajaran berbasis Round Club  
sebagai alternatif pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar dan 
kemampuan komunikasi matematis 
dalam menyelesaikan masalah. 
2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut 
dengan mengambil mata kuliah 
lainnya sehingga diperoleh hasil yang 
lebih menyakinkan tentang 
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